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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Saat ini informasizsangat penting bagi suatuxperusahaan, terutamazinformasi 

keuanganxdibutuhkan olehzberbagai macamzpihak yangzberkempentingan.  

Pengertian informasi menurut Kuswati (2015) informasi ialah data signifikan yang 

berguna dan diolah menjadi lebih berarti dalam pengambilan keputusan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang digunakan sebagai dasar 

perusahaan.xSalahxsatu informasixyang pentingxbagi sebuah perusahaanbyaitu 

laporanxkeuangan. MenurutpStandar AkuntansidKeuangan (2017:2) laporan 

keuangansadalah suatudpenyajian terstrukturddari posisidkeuangan danpkinerja 

keuanganssuatuuentitas. Yang menggunakan laporannkeuangan yaitu pihak-pihak 

diluarrperusahaan, sepertikkreditur, calonninvestor, kantorppajak, dannlain-lain 

memerlukanninformasi iniddalam kaitannyaddengan kepentingannmereka. Di 

sampinguitu, pihakkinternal yaituumanajemen jugaamemerlukan informasiuuntuk 

mengetahui, mengawasi, dan mengambil keputusan-keputusan untukkmenjalankan 

perusahaan. Jadi sumber informasi adalah data atau kenyataan yang terjadi. 

Informasi digunakan sebagai dasar untuk bertindak atau mengambil keputusan dan 

dapat mengurangi ketidakpastian. 

Untukkmemenuhi kebutuhanninformasi bagippihak luarrmaupun dalam 

perusahaanndisusun suatuusistem akuntansi. Sistemnini direncanakannuntuk 

menghasilkanninformasi yangbberguna bagippihak luarnmaupun dalam 

perusahaan. Sistemaakuntansi yangddisusun untukksuatu perusahaanddapat 
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diprosesssecara manualk(tanpabmesin-mesinppembantu) ataupproses dengan 

menggunakannmesin-mesin mulaiddari mesinppembukuan yangksederhana 

sampaiddengan komputer. SistembInformasiaAkuntansi salahssatu sistem 

informasiddiantara berbagaissistem yangddigunakan olehmmanajemen dalam 

mengelolapperusahaan. Sistemmini merupakan subsistem informasi manajemen 

yang mengelola dataakeuangan menjadidinformasi keuangannuntuk memenuhi 

kebutuhannpemakai internalnmaupun pemakaieeksternal. 

SistemnInformasi Akuntansiaadalah suatuusistem dalamnsebuah organisasi 

yangbbertanggung jawabuuntuk penyiapannInformasi yangddiperoleh dari 

pengumpulanndan pengolahanddata transaksiyyang bergunaabagi semuaapemakai 

baikkdi dalamnmaupun diuluar perusahaan. SistemnInformasi Akuntansiujuga 

dapatadiartikan sebagaiukumpulan kegiata-kegiatanddari organisasiyyang 

bertanggunggjawab untukkmenyediakan Informasikkeuangan dannInformasi yang 

didapatkanddari transaksiddata untukktujuan pelaporanninternal maupunneksternal 

perusahaan. SistemnInformasi Akuntansiumenyiapkan informasibbagi manajemen 

dengannmelaksanakan operasi-operasiutertentu atasssemua dataasumber yang 

diterimanyandan juganmempengaruhi hubunganoorganisasi perusahaanddengan 

lingkungannsekitarnya. Sebagaissistem informasiaakuntansi merupakanusuatu 

sistemyyang bertugasnmengumpulkanddata yangnmenjelaskan kegiatan 

perusahaan, mengubahddata tersebutnmenjadi informasiuserta menyediakan 

informasibbagi pemakaiddi dalammmaupum didluar perusahaan. Selainnitu sistem 

informasiaakuntansi adalahhsatu – satunyaaCBIS (Computer Based Information 

System) yangbbertanggung jawabmmemenuhi kebutuhanninformasi didluar 

perusahaan. Informasiaakuntansiaberhubungan dengannsuatu fungsiyyang 
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bertanggunggjawab terhadapparus danaakedalam perusahaan, danaadiperlukan 

untukmmendukung kegiatannpemasaran, manufakturddan kegiatannlainnya maka 

dariuitu sangatpperlu mengontrolssemua arusddana agarppenggunaannya 

bisaeefektif. 

Banyak pihak berkepentingan terhadap informasikkeuangan suatu 

perusahaan. Jikaadikategorikan adaddua kelompokkbesar yangpsangat 

berkepentinganyyaitu pihakeeksternal danninternal. Keduanyaamempunya peranan 

yangkkuat dalam menentukan pertumbuhanmperusahaan, terutamampihak 

internalmyang terlibatmlangsung padampengelolaan keuangan. Informasimyang 

dihasilkanmoleh pihakminternal perusahaanmdi gunakanmsebagai pendukung 

dalammkegiatan perusahaanmsehari – hari danmpendukung dalammproses 

pengambilanmkeputusan. Rachmani (2019) penggunaan teknologi oleh manusia 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan 

dalam kehidupan. Perkembanganmteknologi inimjuga harusmdiikuti dengan 

perkembanganmpada Sumber Daya Manusia (SDM). Manusiamsebagaippengguna 

teknologimharus mampummemanfaatkan teknologimyang adamsaat ini, maupun 

perkembanganmteknologi tersebutmselanjutnya. Adaptasimmanusiamdengan 

teknologimbaru yangntelah berkembangmwajib untukndilakukanmmelalui 

pendidikan. Halnini dilakukannagar generasinpenerus tidakmtertinggal dalammhal 

teknologimbaru. Denganmbegitu, teknologindan pendidikanmmampu berkembang 

bersamanseiring denganmadanya generasimbaru sebagaimpenerus generasiulama. 

Beberapamcara adaptasimtersebut dapatmdiwujudkan dalammbentuk pelatihan 

maupunmpendidikan. Teknologi informasi merupakan teknologi yang dibangun 

denganmbasis komputer. Perkembangan teknologimkomputer yangnterus berlanjut 
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membawamimplikasi utamanteknologi inimpada prosesppengolahan dataayang 

berujungppadaainformasi. Teknologimkomputer menjadi pendorong utama 

perkembangan teknologi informasi. Untuk memperoleh sistemminformasiyyang 

berkualitassdibutuhkan adanya sistemmyang mengolahmdata menjadiuinformasi 

yanggbermanfaat dan teknologi informasi juga sudah banyak digunakan contohnya 

seperti di perusahaan besar, beberapa UMKM, sekolah, maupun pada BUMDes 

yang semakin meningkatkan teknologi sebagai kemampuan sumber daya 

manusianya untuk meningkatkan perekonomian Desa. Desa merupakan salah satu 

tempat yang potensial bagi pertumbuhan perekonomian yang berbasis kerakyatan. 

Desa banyak potensi yang bisa dikembangkan dan sumber daya alam yang tersedia. 

Salah satu kelembagaan sebagaimana dimaksud yaitu Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Badan Usaha ini sesungguhnya telah diamanatkan di dalam UU No. 32 

Tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 71 

Tahun 2005 Tentang Desa. BUMDes diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan. 

Desa merupakan salahhsatu tempatyyang potensialbbagi pertumbuhan 

perekonomian yang berbasis kerakyatan. Desabbanyak potensiyyangbbisa 

dikembangkan dan sumber daya alam yang tersedia. Salahssatu kelembagaan 

sebagaimanaadimaksud yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BadannUsaha 

ininsesungguhnya telahddiamanatkan diddalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah dan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 71 Tahun 2005 Tentang 

Desa. BUMDes diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan di desa untuk 

mempermudah kinerja karyawan dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi, 

perusahaan juga memiliki aplikasi untuk membantu proses administrasi keuangan 
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terkomputerisasi meliputi laporannkeuangan, menyusunndaftar gaji, membuat 

laporannpemasukan dannpengeluaran, perhitunganmlaba rugi, pembuatannjurnal. 

BUMDes juga tidak harus memerlukan banyak sumber daya manusia, karena 

dengan SDM yang sedikitpun pekerjaan yang mereka kerjakan akan menjadi lebih 

mudah dengan bantuan sistem informasi akuntansi. Aplikasi yang digunakan pada 

BUMDes dengan nama Sedana Dimata dan Meter PAMS saat ini belum digunakan 

secara optimal oleh para pengguna administrasi keuangan di BUMDes karena 

kurangnya dalam menjangkau sistem internet. Sehingga aplikasi Sedana Dimata 

dan Meter PAMS haruslah terintegrasi dengan optimal ke sistem internet untuk 

memudahkan stakeholder mengetahui informasi mengenai BUMDes Dwi Amertha 

Sari Desa Jinengdalem sehingga pengelolaan sistemminformasi akuntansibberjalan 

dengan efektifddannefisien. 

Berkaitan dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) adaatigahhal 

yanggberkaitanndengan Sistem Informasi Akuntansi yaitu Perceived Usefulness 

yaitu kepercayaannseseorang menggunakanmteknologi dalam meningkatkan 

kinerja, Perceived Ease of Use yaitu kemudahan seseorang menggunakan 

teknologi. Dan Attitude, Behavioral Intention, Behavior yaitu sikap positif atau 

negatif penerimaan maupun penolakan bagi pengguna. Salah satu BUMDes yang 

memanfaatkan sumber daya alam adalah BUMDes Dwi Amertha Sari dengan 

menjadi pengelola air bersih  yang terletak di desa Jinengdalem. Sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal 78 bahwa 

pemanfaatan sumber daya alam merupakan salah satu aspek utama dalam mencapai 

tujuan pembangunan desa yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan. Namun, dalam 
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praktiknyaaselamaaini, pengelolaannsumber dayaaalam yangiada di desa seringkali 

dilakukanntanpa memperhatikanhhak danmkepentingan masyarakatnsetempat. 

Melalui BUMDes Dwi Amertha Sari sebagai pengelola sumberddaya airyyang ada 

diddesa Silangjana dalam memenuhikkebutuhan masyarakatssetempat terhadapaair 

bersihuuntuk minum, masak, mandi, mencuci, dan sebagainya, semuanyaadiatur 

danndidistribusikan secaranmurah, adilndan merata. Setelahimencukupiikebutuhan 

pokokkwargaddesa, BUMDes dapatnmemanfaatkan stokaair bersihhyang ada 

untukddijadikan komoditasbbisnis bagikkeperluan industriyyang adaadi desa 

maupunndi desa-desaalainnya. Bahkannjuga bisaddijual untukmmemenuhi 

kebutuhannwarga desaalainnya yanggkekurangan airbbersih. 

Sehingga dengan dilakukannya pengelolaan kebutuhan air bersih maka 

Pemerintah Desa Jinengdalem memberi kepercayaan bagi BUMDes Jinengdalem 

untuk melakukan pengelolaan air tersebut. Dalam melakukan pengelolaan air 

BUMDes membentuk suatu sistem yang dinamakan Meter PAMS. Aplikasi Meter 

PAMS adalah aplikasi pengelolaan air minum dan sanitasi (PAMS) Modern 

berbasis digital online, beragam fitur yang tersedia membuat pengelolaan PAMS 

semakin mudah dan fleksibel, mulai dari input data pelanggan, pengaturan 

golongan, level tarif meter, pembayaran tagihan, dan masih banyak lainnya. 

Aplikasi ini sangat sesuai untuk pengelolaan PAMS, seperti PAMSISMAS, 

WSLIC-2, HIPPAM, BP-SPAMS, PDAM dan sejenisnya. Dibuatnya aplikasi ini 

untuk membantu pihak pengelola BUMDes dalam melakukan pengelolaan air.  

Unit usaha lainnya yang perkembangannya pesat yaitu unituusahaasimpan 

pinjam. Pengelolaan unituusaha iniddilakukan dengan sistem terkomputerisasi 
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dengan nama Sedana Dimata. Sedana Dimata banyak digunakan oleh koperasi, 

bank, dan bisnis simpan pinjam. Fitur keunggulan untuk bisnis simpan pinjam yaitu 

tabungan, kredit, registrasi nasabah, laporan, dan lainnya. Aplikasi Sedana Dimata 

hadir dengan berbagai keunggulan yaitu ramah pengguna, terintegrasi untuk semua 

bagian bisnis dengan akurat dan tepat. Sedana Dimata dibangun dengan keamanan 

data yang terjaga dan akurat untuk bisnis, dan juga dengan penggunaan teknologi 

yang modern sehingga siap digunakan kapan saja. 

  Terkait SistemmInformasimAkuntansi, adapun penelitiannyangddilakukan 

oleh Julianto, dkk (2019) dengan hasil penelitian menunjukkannbahwa (a) persepsi 

kemudahannpenggunaan memilikippengaruh yangmsignifikan terhadappsikap 

pengguna sistem (sikap terhadap penggunaan) di Lembaga Perkreditan Desa di 

Kabupaten Buleleng, (b) Manfaat dari penggunaan teknologi (manfaat yang 

dirasakan) secaraasignifikan mempengaruhiisikap sistem pengguna (sikapiterhadap 

penggunaan) di Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Buleleng, (c) Kemudahan 

penggunaannteknologi (persepsi kemudahan penggunaan) memilikippengaruh 

signifikannterhadap perilaku pengguna sistem (penggunaan aktual) Lembaga 

Perkreditan Desa di Kabupaten Buleleng, (d) Sikapmmenggunakan Teknologi 

(Attitude Toward Using) berpengaruhhsignifikan terhadappperilaku pengguna 

sistem (penggunaan aktual) di Kredit Desa Institusi di Kabupaten Buleleng. Hasil 

penelitianmini adalah diharapkanndapat memberikanmmanfaat teoretis untuk 

pengembanganmilmu akuntansi, terutamayyang berkaitanndengan perilaku dalam 

penggunaannsistem informasiaakuntansi dannberkontribusi praktis sebagai 

masukan untuk manajemen dalam rangka meningkatkan kualitas dan perilaku 

dalam penggunaanmsistem informasiaakuntansi. Dalamppenelitian terdahulu 
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adanya perbedaan lokasi danmmetode yangddigunakan. Penelitianmterdahulu 

menggunakanmmetode kuantitatif, sedangkan pada penelitiannini menggunakan 

metodekkualitatif.  Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada BUMDes Dwi 

Amertha Sari Desa Jinengdalem” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah yaitu :  

1. BUMDes Dwi Amertha Sari Desa Jinengdalem adalah salah satu BUMDes 

yang semakin meningkatkan teknologi terkomputerisasi yaitu aplikasi 

bernama Sedana Dimata dan Meter PAMS dalam pengelolaan administrasi 

keuangan. Semakin canggihnya teknologi akan mempengaruhi hasil output 

dalam sebuah perusahaan. Sehingga perlu perhatian khusus dalam 

memperoleh output perusahaan dan mengoptimalkan informasi yang 

berkaitan dengan BUMDes Dwi Amertha Sari,  sehingga transparansi dari 

informasi bisa diakses dengan mudah. 

2. Aplikasi yang digunakan di BUMDes Dwi Amertha Sari kurang optimal 

sehingga menyulitkan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasannmasalah dalammpenelitian inipdiperlukan agarmpenelitian yang 

dilakukanmmemiliki fokusmpada pokokmpermasalahan yangmada beserta 

pembahasannya, sehinggandiharapakan penelitianmyang dilakukanmini tidak 

menyimpangmdari tujuanmyang inginddicapai. Sehinggaaadapun pembatasan 

masalahyyang telahdditetapkanyyaitu: 



 
 

9 

 

 
 

1. Penelitiannini hanyaddibatasi pada BUMDes Dwi Amertha Sari Desa 

Jinengdalem. 

2. Penelitiannini jugahhanya dibatasippada Implementasi penerapan SIA 

yang ada di BUMDes Dwi Amertha Sari Desa Jinengdalem.  

1.4  Rumusan Masalah 

Adapunnrumusan masalahmpada penelitianmini yaitu bagaimana 

ImplementasimPenerapan SistemmInformasi Akuntansimpada BUMDes Dwi 

Amertha Sari Desa Jinengdalem? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuanddari penelitiannini yaitu untukmmengetahui Implementasi 

Penerapan SistemmInformasimAkuntansi pada BUMDes Dwi Amertha Sari 

Desa Jinengdalem. 

 

 

 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkanntujuan penelitianimaka penelitianiini diharapkan memberi manfaat 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitianiini diharapkan mampu memberikannmanfaat terhadap 

kemajuannilmu pengetahuan, sehinggaddapat memberikanninformasi 

yangbberguna dalammmenyempurnakan teori-teoriaakuntansi, khusunya 

mengenaissistem informasiaakuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasilppenelitian iniddapat menambahwwawasan penelitiuterkait 

ImplementasimSistem InformasimAkuntansi dalam aplikasi untuk  

meningkatkan transparasi pengelolaan keuangan pada BUMDes Dwi 

Amertha Sari Desa Jinengdalem 

b. Bagi BUMDes 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah kualitas dari transparansi 

pengelolaan keuangan BUMDes Dwi Amertha Sari Desa Jinengdalem. 

 

 

 

 

 


